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ABSTRAK 

Kegiatan perjalanan yang dilakukan di Kota Banjar ini dapat dikatakan 

cukup besar mengingat beberapa jalan nasional yang ada di Kota Banjar 

merupakan jalan penghubung antara provinsi Jawa Barat dan Jawa Tengah. Untuk 

operasional angkutan umum di Kota Banjar memiliki trayek angkutan umum 

sebanyak 8 trayek aktif dengan armada sejumlah 121 armada yang aktif dan masih 

beroperasi, selain itu berdasarkan survey yang sudah dilakukan terdapat hasil 

berupa load factor sebesar 28%, headway rata-rata 10-15 menit, nisbah sebesar 

8%, dan presentase tumpang tindih diatas 50%, dapat disimpulkan bahwa minat 

masyarakat yang minim dalam menggunakan angkutan umum. Pada penataan 

ulang jaringan trayek angkutan umum di Kota Banjar difokuskan pada penilaian 

angkutan umum yang ada pada saat ini, tingkat permintaan angkutan umum, serta 

menata jaringan trayek. Metode yang digunakan pada penataan ulang jaringan 

trayek ini adalah pembebanan lalu lintas menggunakan aplikasi PTV Visum untuk 

menentukan trayek usulan terbaik. Setelah ditemukan trayek usulan terbaik maka 

selanjutnya pengkajian kinerja jaringan dan kinerja operasional angkutan umum 

usulan tersebut. Untuk langkah terakhir dari analisisnya yaitu perbandingan antara 

kinerja trayek eksisting dan kinerja trayek usulan dengan standar pelayanan 

minimal angkutan umum. Maksud dari dilakukannya penelitian ini agar nantinya 

transportasi di Kota Banjar ini menjadi lebih baik dan disesuaikan dalam kebutuhan 

dan permintaan. Selain itu juga untuk meningkatkan kinerja pelayanan angkutan 

umum di Kota Banjar. Setelah dilakukan pengkajian kinerja ulang maka dapat 

diketahui bahwa perbandingan dengan standar pelayanan minimal, kinerja 

operasional dan jaringan trayek angkutan umum usulan menjadi lebih baik. Dari 8 

trayek usulan, hanya 1 trayek yang belum memenuhi standar untuk frekuensi 

semua trayek telah memenuhi standar pelayanan minimal untuk waktu perjalanan, 

faktor muat (load factor) dan tingkat tumpang tindih.  

Kata Kunci : Trayek, Penataan Ulang, Demand, Angkutan Umum, Kinerja  



ABSTRACT 

 The travel activities carried out in Banjar City can be said to be quite large 

considering several national roads that exist in the City of Banjar are a linking road 

between the province of West Java and Central Java. For operational public 

transportation in the City of Banjar has a public transport trajectory of 8 trajectories 

active with a fleet of 121 fleets active and still operating, in addition, based on the 

survey already carried out there are results of load factor of 28%, headway 

average of 10-15 minutes, ratio of 8%, and overlapping presentation above 50%, 

it can be concluded that the public interest is minimal in using public transport. 

The rearrangement of the public transport network in Banjar City focused on the 

assessment of the existing public transport, the level of public transport demand, 

as well as the organization of the trajectory network. The method used in the 

redeployment of this trajectory network is traffic loading using the PTV Visa 

application to determine the best proposed tracks. Once the best proposal 

trajectory is found then the next assessment of the network performance and the 

operational performance of the general transport proposal. For the final step of 

the analysis is the comparison between the performance of the existing tracks and 

the tracks of the proposal with the standard of minimum service of general 

transport. Meaning of doing this research is to make transportation in Banjar City 

better and better adapted to needs and demands. In addition to improving the 

performance of public transport services in Banjar City. After performing the re-

performance assessment then it can be seen that comparison with the minimum 

service standards, operational performance and the network of common transport 

tracks proposals become better. Of the eight proposed tracks, only one that has 

not met the frequency standards for all tracks has met the minimum service 

standards for travel time, load factor and overlapping rate.  

Keywords: Route, Rearrangement, Demand, Public Transport, Performance. 
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